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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia yang memiliki keragaman budaya dan wisata melimpah mampu 

mengatasi masalah-masalah mendasar dengan penguatan ekonomi dari penerimaan 

devisa/pendapatan daerahnya, dengan itulah Indonesia sebagai negara yang 

memiliki keragaman melimpah dapat mengembangkan potensinya, misalnya dari 

segi pariwisata sebab wisatawan yang berkunjung ke Indonesia mencari atau 

menikmati keindahan wisata Indonesia sehingga memberikan efek domino bagi 

dalam maupun luar negeri, bila dari luar negeri negara kita semakin terkenal maka 

bagi dalam negeri negara kita dapat menambah devisa guna mengangkat 

kesejahteraan masyarakat yang ada saat ini. 

Pariwisata menjadi salah satu primadona bagi negara-negara dalam 

meningkatkan sumber pendapatannya diluar dari migas dan pajak. Saat ini 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mulai mempromosikan negaranya 

guna menarik pandangan mata dunia lain, hal ini dimaksudkan agar Indonesia 

semakin terkenal bagi warga/penduduk negara lain untuk berkunjung ke Indonesia. 

Promosi-promosi yang dilakukan adalah menjual keragaman wisata dan budaya 

Indonesia, hal inilah ditanggapi positif dengan banyaknya wisatawan dari 

mancanegara yang berkunjung ke Indonesia (Rani, 2014:413). Sektor pariwisata 

mempunyai nilai penting dan kontribusi dengan dimensi yang luas, baik secara 

ekonomi, sosial politik, budaya, kewilayahan dan lingkungan. Secara ekonomi 
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pariwisata memberikan kontribusi nyata dalam perolehan devisa negara dan juga 

Pendapatan Asli Daerah (Abdillah, 2016:46). 

Umumnya pariwisata adalah perjalanan wisata yang dilakukan seseorang 

dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan meninggalkan tempat semula dalam 

sementara waktu tetapi hanya untuk berekreasi dan bukan untuk mencari nafkah 

atau berbisnis. Menurut Anuar et al. (2011:148) orang yang meninggalkan 

rumahnya untuk berekreasi ke suatu tempat serta mengeluarkan uang adalah 

wisatawan. Strategi untuk meningkatkan perekonomian daerah yaitu dengan 

mempromosikan potensi pariwisata pada suatu daerah. Binns et al. (2002:237) 

menyatakan pemerintah perlu terfokus untuk mempromosikan pariwisata, karena 

sektor pariwisata berpotensi sebagai pertumbuhan ekonomi. Sektor pariwisata 

adalah sektor terintegrasi meliputi keiindahan pemandangan, tempat arkeologi dan 

sejarah, budaya, social politik serta pembangunan infrastruktur. 

Menurut Dwyer and Spurr (2009:15) pariwisata adalah kekuatan global 

untuk pembangunan ekonomi dan regional, pengembangan pariwisata membawa 

serta campuran manfaat dan biaya dalam bidang pertumbuhan ekonomi pariwisata. 

Pariwisata juga merupakan salah satu industri terbesar di dunia dan berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi daerah tujuan wisata. Pertumbuhan ekonomi biasanya 

sebagai tolak ukur pembangunan ekonomi di suatu negara (Kesuma, 2015:102). 

Pariwisata juga merupakan salah satu industri paling cepat dalam menyediakan 

peluang kerja, perolehan, serta akan mampu menghidupkan sektor produksi lain di 

suatu daerah pariwisata (Waskito, 2013:16). Sektor pariwisata merupakan sektor 
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penggerak ekonomi rakyat karena dari segi prasarana serta fasilitas dianggap paling 

siap (Rukini dan Nawangsih, 2019:120). 

Dampak positif dari pariwisata terhadap pembangunan ekonomi yaitu 

menciptakan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan bagi negara serta distribusi 

pembangunan. Efek negatif dari pariwisata akan pembangunan ekonomi yaitu 

kebocoran pendapatan serta pekerjaan yang bersifat musiman. Menurut Lie 

(2004:3), berkembangnya industri pariwisata di suatu daerah hanya bergantung 

terhadap jumlah wisatawan yang berkunjung. Kunjungan wisatawan adalah salah 

satu tolak ukur keberhasilan dari industri pariwisata yang dapat memberikan 

dampak positif terhadap pemerintah daerah serta masyarakat. Disamping itu 

perkembangan pariwisata juga akan memberi efek tidak langsung kepada 

masyarakat. Menurut Samimi (2011:29), pada negara berkembang, sektor 

pariwisata merupakan salah satu sektor ekspor yang sangat signifikan. 

Pengaruh pariwisata dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

terlihat dari kontribusi jasa pariwisata, penerimaan, dan sektor pendukungnya. 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang berbasis jasa dan sebagai salah satu sektor 

unggulan yang strategis dalam pembangunan nasional, karena mampu 

mendatangkan devisa bagi negara (Heriawan, 2004:5). Demikian pula halnya 

dengan sektor pariwisata di Kota Palembang yang memiliki kontribusi cenderung 

meningkat. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Palembang, sektor pariwisata 

memberikan kontribusi pada tahun 2010 sebesar 3,39  persen, tahun 2011 sebesar 

3,49 persen, tahun 2012 sebesar 3,51 persen, tahun 2013 sebesar 3,41 persen, tahun 
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2014 sebesar 3,48 persen, tahun 2015 sebesar 3,61 persen, tahun 2016 sebesar 3,75 

persen, dan pada tahun 2017 sebesar 3,90 persen. Kontribusi sektor pariwisata pada 

Kota Palembang tergolong masih rendah tetapi mengalami peningkatan pada setiap 

tahunnya. Besarnya PDRB sektor pariwisata Kota Palembang dapat dilihat dalam 

gambar berikut: 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2018 (data diolah) 

 

Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap PDRB Atas Dasar 

Harga Berlaku Kota Palembang (Persen) 

 

Kontribusi sektor wisata terhadap PDRB dapat dipengaruhi oleh faktor 

jumlah wisatawan. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata 

(Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009). Meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan maka semakin meningkat devisa yang diterima oleh pemerintah 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kunjungan wisatawan 

mancanegara dan wisatawan nusantara dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2018 (data diolah) 

 

Gambar 1.2 Jumlah Wisatawan Kota Palembang Tahun 2013-2017 (Jiwa) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke Kota Palembang pada tahun 2013-2017 cenderung fluktuatif, dalam 

rentang waktu tersebut pertumbuhan kunjungan wisatawan pada tahun 2013 

mencapai 1.667.117 dan meningkat pada tahun 2014. Namun pada tahun 2015 

sedikit mengalami penurunan yaitu 1.732.302 jiwa. Kemudian meningkat kembali 

hingga jumlah tertinggi terjadi pada tahun 2017 mencapai 1.987.043 jiwa. 

Pengembangan Community Tourism Development (CTD) oleh pemerintah 

berpeluang menerima pajak dan beraneka ragam retribusi resmi dari kegiatan 

industri pariwisata yang bersifat mulisektoral seperti hotel, restoran, usahawisata, 

atraksi wisata, usaha perjalanan wisata, profesional convention organizer dan lain-

lain.  Banyak wisatawan yang berkunjung ke kawasan wisata di Kota Palembang 

dan membelanjakan uangnya sehingga velocity of money cukup tinggi. Kedatangan 

wisatawan mancanegara maupun domestik akan meningkatkan Pendapatan 

Domestik Regional Bruto sesuai hasil penelitian (Rosa, 2018:50) karena konsumsi 

wisatawan cenderung akan meningkatkan output, barang dan upah di sektor yang 
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menjual barang maupun jasa kepada para wisatawan. Konsumsi wisatawan akan 

menciptakan permintaan barang dan jasa yang akan memberi value added kepada 

PDRB suatu daerah. 

Jumlah hotel juga berpengaruh terhadap PDRB Kota Palembang, hotel 

adalah sektor yang paling banyak mendapatkan pemasukan dari pengeluaran 

wisatawan atau konsumsi wisatawan sehingga secara otomatis akan memberi nilai 

tambah kepada pendapatan regional khususnya PDRB di suatu daerah. Jumlah hotel 

adalah suatu indikator produktifitas yang biasa digunakan pada industri pariwisata, 

semakin tinggi jumlah hotel dan tingkat hunian hotel tersebut permintaan akan 

pelayanan jasa hotel tersebut akan meningkat dan secara otomatis kegiatan ekonomi 

dari hotel tersebut akan berdampak pada Produk Domestik Regional Bruto (Afandi 

dan Soesatyo, 2012:4). 

Industri pariwisata juga tidak terlepas dari jasa penyedia makanan dan 

minuman (restoran) dalam pembentukan PDRB. Restoran adalah salah satu bidang 

usaha yang mendukung perkembangan industri pariwisata. Menurut (Hashim et al. 

2011:381) restoran memiliki peran penting dalam gaya hidup manusia sebagai 

bagian dari aktivitas sosial mereka dengan berbagai restaurant atmosphere. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

bagaimana pengaruh jumlah wisatawan, kamar hotel, objek wisata dan restoran 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pariwisata di Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menganalisis pengaruh jumlah 

wisatawan, kamar hotel, objek wisata dan restoran terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Sektor Pariwisata di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat akademik dan manfaat praktis 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dapat memberi wawasan yang lebih mendalam bagi para pembaca yang 

berminat dibidang pertumbuhan wilayah. 

2. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut bagi kalangan akademisi maupun 

para peneliti yang berminat terhadap studi ekonomi regional. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pedoman 

dalam pengambilan kebijaksanaan khususnya pemerintah wilayah di Kota 

Palembang, dalam rangka pengembangan potensi daerahnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bagian, yaitu:  

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bagian ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini akan membahas tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pikir serta hipotesis penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini akan dibahas mengenai ruang lingkup, cara 

memperoleh data, keterangan mengenai data, teknik dan model 

analisis, serta definisi operasional variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh pariwisata terhadap PDRB sektor pariwisata Kota 

Palembang.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Laju pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah (Sukirno, 2010:151). Menurut 

Todaro (2000:88), proses perkembangan pertumbuhan ekonomi mempunyai tiga 

komponen utama yaitu:  

1. Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru 

yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik dan sumber daya manusia. 

2. Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selanjutnya akan 

memperbanyak jumlah angkatan kerja. 

3. Kemajuan teknologi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan 

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan (Tambunan, 

2003:127). 
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Terdapat beberapa teori yang berkembang tentang konsep pertumbuhan 

ekonomi antara lain: 

1. Teori Schumpeter 

Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha 

di dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini 

menunjukkan bahwa para pengusaha merupakan golongan yang akan 

terus menerus membuat pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan 

ekonomi. Inovasi tersebut meliputi; memperkenalkan barang-barang 

baru, mempertinggi efisien cara memproduksi dalam menghasilkan 

suatu barang dan mengembangkan sumber bahan mentah yang baru. 

2. Teori Harrod Domar 

Teori Harrod-Domar menganalisis persyaratan yang dibutuhkan oleh 

suatu negara agar perekonomiannya dapat tumbuh dan berkembang 

dalam jangka panjang secara steady growth. Model pertumbuhan 

ekonomi Harrod-Domar dibangun berdasarkan pengalaman dari negara-

negara maju. Harrod dan Domar memberikan peran penting 

pembentukan investasi terhadap proses pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Investasi dianggap faktor yang penting karena memiliki dua 

peran sekaligus di dalam perekonomian. Peran pertama adalah investasi 

dapat menciptakan pendapatan, artinya investasi dapat memepengaruhi 

sisi permintaan. Peranan yang kedua adalah investasi dapat 

memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan meningkatkan 

stok modal, artinya investasi akan mempengaruhi dari sisi penawaran. 
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2.1.2 Pariwisata 

Pengertian pariwisata berdasarkan Undang-Undang RI No.10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, disebutkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah, sedangkan kepariwisataan adalah 

keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata yang bersifat multi dimensi 

serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara 

serta interaksi antara wisatawan dengan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. 

Pariwisata berasal dari kata yakni Pari dan Wisata. Pari diartikan sebagai 

banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap sedangkan wisata dapat diartikan 

sebagai perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata travel; 

dalam bahasa Inggris. Kata Pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan yang 

dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain, yang 

dalam bahasa Inggris disebut tour (Yoeti, 2001:54). Pariwisata dapat juga diartikan 

sebagai kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, 

mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olah 

raga atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah, dan lain-lain, pariwisata bukanlah 

merupakan kegiatan yang baru saja dilakukan oleh manusia masa kini.   

Istilah pariwisata ini mulai dipakai setelah tahun 1960 untuk mengganti 

istilah bertamasya, melancong atau piknik dan memberi pengertian yang sederhana 

dan sempit yaitu bepergian ke suatu tempat yang tidak jauh untuk sekedar bersantai. 

Sedangkan dalam era saat ini, alasan dan sifat perjalanan yang dilakukan dalam 
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kaitannya dengan mobilitas pergerakan manusia ini, jauh lebih luas. Oleh karena 

itu, pariwisata mengandung nilai ekonomi yang tinggi bagi pemanfaatan jasa 

tersebut sebagai komoditas ekonomi. Suatu perjalan dianggap sebagai perjalanan 

wisata bila memenuhi persyaratan yang diperlukan, yaitu: 1) bersifat sementara, 2) 

bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi paksaan, 3) tidak bekerja yang 

bersifat menghasilkan upah ataupun bayaran. Menurut Pendit (2002:130) terdapat 

beberapa jenis pariwisata, yaitu wisata budaya, wisata kesehatan, wisata olahraga, 

wisata komersial, wisata politik, wisata sosial, wisata pertanian, wisata maritim 

(bahari), dan wisata cagar alam. 

 

2.1.3 Pajak Daerah 

2.1.3.1 Pengertian Pajak Daerah 

Dalam Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 6 Tahun 2010 Tentang Ketentuan 

Umum Pajak Daerah (KUPD), Pajak Daerah yang selanjutnya disebut pajak adalah 

kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

 Menurut Mardiasmo (2016:14) ada beberapa pengertian atau istilah yang 

terkait dengan pajak daerah, antara lain: 

1. Daerah otonom, selanjutnya disebut daerah adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur 

dan mengurus urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat 
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menurut prakarsan sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Pajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak adalah kontribusi wajib 

kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran masyarakat. 

3. Badan, adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan kesatuan, 

baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan uasaha yang 

meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan nama dan dalam bentuk 

apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pension, persekutuan, perkumpulan, 

yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik atau organisasi lainnya, 

lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan 

bentuk usaha tetap. 

4. Subjek pajak, adalah orang pribadi atau badan yang dapat dikenakan pajak. 

5. Wajib pajak, adalah orang pribadi atau badan meliputi pembayar pajak, 

pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan daerah. 
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2.1.3.2 Jenis-Jenis Pajak Daerah 

Berdasarkan pengertian diatas maka pemerintah mengelompokkan pajak daerah 

menjadi beberapa bagian menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, yaitu: 

1. Pajak Hotel 

Adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. Hotel adalah 

fasilitas penyedia jasa penginapan peristirahatan termasuk jasa terkait 

lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, 

gubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan 

sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari sepuluh. 

2. Pajak Restoran 

Adalah pajak atas pelayanan yang disediakan restoran. Artinya restoran 

adalah fasilitas penyedia makanan dan minuman dengan dipungut bayaran 

yang mencakup juga rumah makan, kafe, kantin, warung, bar, dan 

sejenisnya. 

3. Pajak Hiburan 

Adalah pajak atas penyelenggaran hiburan, dalam hal ini hiburan adalah 

semua jenis tontonan, pertunjukan, permainan, dan keramaian yang 

dinikmati dengan pungutan bayaran. 

4. Pajak Reklame 

Adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Reklame yang dimaksudkan 

disini yaitu benda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan corak 

ragamnya dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, 

menganjurkan, mempromosikan, atau untuk menarik perhatian umum 



 

15 
 

terhadap barang/jasa, orang atau badan, yang dapat dilihat, dibaca, didengar, 

dirasakan dan dinikmati oleh umum. 

5. Pajak Parkir 

Adalah pajak atas penyelenggaraan tempat parker diluar badan jalan, baik 

yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha yang disediakan sebagai 

suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor. 

6. Pajak Penerangan Jalan 

Pajak atas penggunaan tenaga listrik, baik yang dihasilkan sendiri maupun 

diperoleh dari sumber lain. 

7. Pajak Mineral bukan Logam dan Batuan 

Yaitu mineral bukan logam dan batuan sebagaimana dimaksud didalam 

peraturan perundang-undangan di bidang mineral dan batubara. 

8. Pajak Air Tanah 

Adalah pajak atas pengambilan dan/atau pemanfataan air permukaan. 

9. Pajak Sarang Burung Walet 

Adalah pajak atas kegiatan pengambilan dan/atau pengusahaan sarang 

burung walet. 

10. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

Adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/atau 

dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang 

digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan 

pertambangan. 
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11. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

Adalah pajak atas perolehan hak tanah dan bangunan. Perolehan hak atas 

tanah dan bangunan maksudnya adalah perbuatan atau peristiwa hokum 

yang mengakibatkan diperolehnya hak atas tanah dan bangunan oleh pribadi 

atau badan. 

 

2.1.4 Produk Domestik Regional Bruto 

Tingkat pertumbuhan dari perekonomian ditandai dengan peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi regional dapat 

diketahui dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dimana PDRB dapat didefinisikan sebagai nilai barang dan jasa yang diproduksi di 

suatu wilayah tertentu dalam suatu tahun tertentu.  

Hasil perhitungan PDRB disajikan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) dan 

Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB). PDRB ADHK menggambarkan nilai barang 

dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada satu tahun tertentu sebagai dasar 

penghitungannya, yaitu pada saat perekonomian dalam keadaan stabil. PDRB 

ADHB menggambarkan nilai barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan 

harga pada tahun tersebut. PDRB ADHB dapat digunakan untuk menghitung 

pendapatan perkapita dan melihat struktur ekonomi pada tahun tersebut. PDRB 

ADHK dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun. 

 



 

17 
 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) ada 3 pendekatan yaitu: pendekatan 

pertama dengan cara pengeluaran, adalah penjumlahan seluruh komponen 

permintaan akhir, yaitu: pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta 

yang tidak mencari untung; konsumsi pemerintah; perubahan stok; ekspor neto, 

berupa ekspor dikurangi impor. Pendekatan kedua dengan cara produksi, yaitu 

dihitung dengan menjumlahkan nilai produksi barang dan jasa yang diwujudkan 

oleh berbagai sektor (lapangan usaha) dalam perekonomian. Sektor tersebut dibagi 

menjadi 17 kelompok yaitu: Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Pertambangan 

dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Kontruksi; Perdagangan Besar dan 

Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa 

Keuangan dan Asuransi; Real Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial; Jasa Lainnya. Pendekatan ketiga adalah dengan cara pendapatan, 

yaitu dengan cara menjumlahkan pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor 

produksi yang digunakan untuk mewujudkan pendapatan nasional. Pengertian lain 

menurut Badan Pusat Statistik (2018), penghitungan dengan pendekatan 

pendapatan merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh seluruh faktor 

produksi yang ikut terlibat dalam proses produksi disuatu wilayah dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksi mencakup upah dan 

gaji; sewa tanah; bunga modal; keuntungan. 
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 Indonesia menggunakan metode produksi dalam menghitung pendapatan 

nasional, hal ini dikarenakan hasil perhitungan metode produksi akan menghasilkan 

nilai PDB yang lebih besar daripada metode lainnya. Dalam PDB, nilai produksi 

yang dihitung adalah semua barang dan jasa yang diproduksi bukan saja oleh 

perusahaan milik penduduk negara tersebut tetapi juga oleh penduduk negara lain. 

 

2.1.5 Hubungan Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi 

Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan utama dalam menghasilkan devisa 

di berbagai negara. Indonesia menaruh banyak harapan terhadap sektor pariwisata 

agar dapat menggantikan peranan migas. Menurut Pitana (2005:40) harapan ini 

sangat beralasan karena Indonesia memang memiliki potensi pariwisata yang cukup 

besar, baik dari segi alam maupun dari segi sosial budaya. Beberapa peranan sektor 

pariwisata dalam perekonomian antara lain adalah meningkatkan pendapatan 

masyarakat, meningkatkan penerimaan devisa, meningkatkan kesempatan kerja 

dan pendapatan pemerintah. Peranan pariwisata juga dapat dilihat dari 

kontribusinya terhadap PDRB dan penyerapan tenaga kerja. 

Secara teoritis Austriana (2005:45) mengatakan bahwa semakin lama 

wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang 

yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk keperluan 

makan, minum dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. Kemudian jumlah 

objek wista juga dapat meningkatkan pendapatan daerah. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya retribusi objek pajak berdasarkan peningkatan jumlah objek wisata 

yang terdapat di daerah tersebut. Salah satu komponen Pendapatan Asli Daerah 
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yang berpotensi tinggi adalah pajak hotel. Semakin besar pendapatan dari pajak 

hotel maka akan semakin besar pendapatan asli daerah yang diterima.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengaruh pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah dilakukan 

oleh Arraniry (2018) yang menjelaskan bahwa jumlah hotel, jumlah wisatawan, 

panjang jalan, dan Produk Domestik Regional Bruto secara individu berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Penelitian yang sama dilakukan oleh Purwanti (2014) namun 

dengan hasil yang berbeda. Hasil yang diperoleh dari penelitian Purwanti 

mengatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mojokerto karena menurunnya jumlah 

kunjungan wisatawan di tahun 2011. Tahun 2011 jumlah kunjungan wisatawan 

paling sedikit diantara tahun-tahun sebelumnya sehingga tidak berpengaruh 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pada penelitian Aisya (2018) di Kabupaten/Kota Jawa Tengah pada periode 

2014-2016 tentang pengaruh pendapatan sektor pariwisata terhadap kinerja 

keuangan daerah dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel mediasi 

menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) menjelaskan bahwa pendapatan 

sektor pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

daerah, kemudian pendapatan sektor pariwisata berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan pertumbuhan ekonomi 

tidak memediasi pengaruh pendapatan sektor pariwisata terhadap kinerja keuangan 
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daerah pada Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Kemudian Sutrisno (2013) 

melakukan penelitian pada daerah yang sama tentang pengaruh jumlah obyek 

wisata, jumlah hotel, dan PDRB terhadap retribusi pariwisata pada periode 2013-

2017 dengan menggunakan data panel menjelaskan bahwa variabel jumlah obyek 

wisata, jumlah hotel, dan PDRB mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan retribusi Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.  

Teknik analisis jalur juga digunakan oleh Triani (2018) dalam penelitiannya 

tentang pengaruh jumlah wisatawan, pajak dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali pada tahun 

2000-2016 yang menjelaskan bahwa jumlah kunjungan wisatawan, pajak hotel dan 

restoran, serta pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali. 

Amnar (2017) yang membahas tentang pengaruh pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Sabang pada tahun 1996-2015 bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara, wisawatan nusantara, jumlah lokasi wisata, 

dan jumlah kamar hotel/tingkat hunian hotel berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional Kota Sabang. Namun hasil yang berbeda 

didapat oleh Putri (2017) dalam penelitiannya pada Kabupaten/Kota Yogyakarta 

tahun 2011-2015 yang menjelaskan bahwa jumlah wisatawan domestik serta 

jumlah kamar hotel non berbintang memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB tetapi jumlah restoran dan rumah makan, serta jumlah objek wisata 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota 

Yogyakarta. 
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Penelitian tentang pengaruh pariwisata terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto juga dilakukan oleh Subardini (2017) pada tahun 2003-2012 dengan metode 

time series yang memberi kesimpulan bahwa jumlah wisatawan asing, lama tinggal 

wisatawan, dan investasi hotel mempunyai kontribusi positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur. 

Selanjutnya penelitian tentang hal yang sama dilakukan juga oleh Rosa (2018) di 

Kota Padang pada tahun 2013-2017 dengan menggunakan analisis regresi nonlinear 

berganda yang kemudian dijelaskan bahwa jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah 

restoran, berpengaruh positif signifikan terhadap PDRB Kota Padang. 

Selanjunya dalam penelitian Fariantin (2017) tentang pengaruh sektor 

pariwisata dan PDRB (non migas-non pertanian) terhadap peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah di Kabupaten Lombok Utara pada tahun 2010-2014 dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda mengatakan bahwa objek wisata, 

jumlah wisatawan dan PDRB (non migas dan non pertanian) dapat meningkatkan 

PAD, bertolak berlakang dengan hasil analisis secara parsial yang menunjukkan 

tidak adanya pengaruh bagi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lombok Utara. 

Berbeda dengan hasil penelitian Hermansyah (2017) yang sama-sama menganalisis 

pengaruh sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah dan dengan analisis 

linear berganda, namun penelitian kali ini dilakukan di Kabupaten Sinjai pada tahun 

2007-2016 dan diterangkan bahwa jumlah wisatawan serta tingkat infrastruktur 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan PAD melalui PDRB sektor 

pariwisata, sedangkan jumlah objek wisata tidak memiliki pengaruh terhadap PAD 

melalui variabel PDRB sektor pariwisata di Kabupaten Sinjai. 



 

22 
 

 Adhikrisna (2016) dalam penelitiannya tentang pengaruh pariwisata 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto yang dilaksanakan di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2011-2014 dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda data panel mengatakan bahwa pada kurun waktu tersebut Produk 

Domestik Regional Bruto, Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel dan Jumlah Restoran 

di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur selalu meningkat setiap tahunnya. Pada 

tahun 2011 jumlah Produk Domestik Regional Bruto sebesar Rp 1.121.860 miliar 

kemudian pada tahun 2014 menjadi Rp 1.546.541 miliar, jumlah wisatawan pada 

tahun 2011 sebesar 5.353.012 jiwa berkembang pada tahun 2014 menjadi 5.569.951 

jiwa, jumlah hotel pada tahun 2011 sebesar 1.286 unit berkembang menjadi 1.509 

unit pada tahun 2014, dan jumlah restoran juga mengalami kenaikan yaitu pada 

tahun 2011 sebesar 1.342 berkembang menjadi 1.703 unit pada tahun 2014. 

Penelitian yang menggunakan teknik analisis input output juga juga 

dilakukan oleh Arianti (2016) yaitu tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap 

perekonomian dan keruangan Kota Bukittinggi yang menjelaskan bahwa ditinjau 

dari struktur permintaan dalam perekonomian, peran sektor pariwisata (sektor 

perdagangan  besar dan eceran, hotel, restoran, pengangkutan dan hiburan dan 

rekreasi) mempunyai pengaruh yang relatif besar, begitu pula dampak pengganda 

(multiplier effect) semua sektor yang terkait kegiatan pariwisata terhadap dampak 

pengganda baik output, pendapatan rumah tangga dan tenaga kerja. Kemudian 

pengaruh sektor pariwisata terhadap perekonomian Kota Bukittinggi akan lebih 

besar apabila input finansial dialokasikan lebih besar terhadap sektor-sektor 

pariwisata, baik dalam bentuk pengeluaran belanja pemerintah maupun investasi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sukriah (2014) tentang pariwisata sebagai 

sektor unggulan pada Kota Bandung dengan menggunakan analisis tipologi klassen 

menjelaskan bahwa sektor pariwisata di Kota Bandung dapat dijadikan sebagai 

sektor unggulan bagi daerahnya karena memberikan kontribusi yang tinggi 

terhadap perekonomian.  

Pramana (2013) dalam penelitiannya tentang peranan sektor pariwisata dan 

subsektor pendukungnya terhadap perekonomian di Kabupaten Badung pada tahun 

2009 dengan menggunakan teknik analisis input output menjelaskan bahwa sektor 

pariwisata kurang mampu untuk meningkatkan pertumbuhan sektor hulunya, 

namun subsektor restoran, rumah makan dan warung mampu untuk meningkatkan 

pertumbuhan sektor hulunya, dan juga subsektor jasa biro perjalanan wisata mampu 

untuk meningkatkan pertumbuhan sektor hilirnya. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pariwisata merupakan salah satu aset untuk mengembangkan suatu daerah, dengan 

potensi pariwisata yang dimiliki akan menjadikan suatu daerah tersebut menjadi 

daerah kunjungan wisatawan. Selain itu potensi pariwisata juga akan berperan 

penting dalam peningkatan PDRB suatu daerah, serta akan menjadikan sektor 

pariwisata tersebut sektor unggulan. Pariwisata Kota Palembang merupakan 

potensi yang perlu dikembangkan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah objek 

wisata yang ada. Selain lama tinggal wisatawan dan jumlah objek wisata, beberapa 

upaya yang dapat memberikan kontribusi terhadap meningkatnya PDRB ialah 

jumlah kamar hotel dan restoran di Kota Palembang. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen 

1. Hubungan Jumlah Wisatawan dengan PDRB Sektor Pariwisata 

Ada beberapa manfaat jika banyaknya kunjungan wisatawan mengunjungi 

tujuan wisata tertentu, salah satunya melalui penerimaan berbagai retribusi 

dan pajak yang disetorkan kepada daerah setempat. Pengaruh langsung 

kunjungan wisatawan dapat berdampak terhadap pendapatan dan 

perekonomian wilayah. Karena, semakin banyak wisatawan tinggal di suatu 

tempat tujuan wisata tersebut maka berbagai macam kebutuhan wisatawan 

selama perjalanan wisatanya akan menimbulkan gejala konsumtif untuk 

produk-produk yanag ada di daerah tujuan wisata, sehingga dengan adanya 

kegiatan konsumtif baik dari wisatawan domestik maupun wisatawan 

mancanegara, maka akan meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata 

suatu daerah. Oleh karena itu, semakin banyak kunjungan wisatawan suatu 

Jumlah Wisatawan 

Jumlah Kamar Hotel 

 

Jumlah Objek Wisata 

 

Jumlah Restoran 

 

PDRB Sektor Pariwisata 

Kota Palembang 
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daerah, maka pendapatan sektor pariwisata di suatu daerah tersebut juga 

akan semakin meningkat. 

2. Hubungan Jumlah Kamar Hotel dengan PDRB Sektor Pariwisata 

Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak pembangunan daerah, perlu 

dikembangkan secara baik dan optimal. Sehingga, dapat meningkatkan 

pendapatkan masyarakat, PAD, penyerapan tenaga kerja, serta perluasan 

usaha. Hotel juga merupakan salah satu jenis usaha yang menyiapkan 

pelayanan jasa bagi masyarakat dan wisatawan. Selain itu, pajak hotel juga 

akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi PDRB. 

3. Hubungan Jumlah Objek Wisata dengan PDRB Sektor Pariwisata 

Pendapatan objek wisata merupakan sumber penerimaan objek pariwisata 

yang berasal dari retribusi karcis masuk, retribusi parkir dan pendapatan 

lain-lain yang sah yang berasal dari objek wisata tersebut, sehingga akan 

mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh daerah tersebut. Menurut UU 

No.34 Tahun 2000 tentang perubahan UU No.18 tahun 1997 bahwa pajak 

daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah 

yang penting guna membiayai penyelanggaraan pemerintah daerah dan 

pembangunan daerah. 

4. Hubungan Jumlah Restoran dengan PDRB Sektor Pariwisata 

Menurut Sukirno (2002:346) aliran pembayaran pajak oleh rumah tangga 

dan perusahaan kepada pemerintah akan mempengaruhi pendapatan kepada 

pihak pemerintah dan merupakan sumber pendapatan yang utama. Hal ini 
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berarti kontribusi dari pajak restoran dapat mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya PDRB. 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu diduga bahwa jumlah wisatawan, jumlah objek 

wisata, jumlah kamar hotel dan jumlah restoran memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap PDRB Sektor Pariwisata di Kota Palembang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini membahas mengenai sektor-sektor pariwisata 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto sektor pariwisata di Kota Palembang 

dengan variabel jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah objek wisata dan 

jumlah restoran sebagai variabel independen dan PDRB sektor pariwisata sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data tahunan pada kurun waktu 9 

tahun, dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 di Kota Palembang. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Data kuantitatif 

menitikberatkan pada pengujian hipotesis dengan data yang terukur, sehingga akan 

didapatkan parameter dan pengaruh perubahan suatu variabel terhadap variabel 

yang lain dan kemudian akan didapatkan kesimpulan. Pendekatan ini lebih 

berupaya mengukur suatu konsep (variabel), sehingga lebih mudah dipahami secara 

statistik. Jika dilihat berdasarkan waktunya, maka jenis data pada penelitian ini 

adalah data time series dari tahun 2010 sampai tahun 2018. 
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3.2.2 Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang menjadi pertimbangan 

yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diambil dari catatan 

atau sumber lain yang telah diolah oleh pihak ketiga, secara berkala (time series) 

untuk melihat perkembangan objek penelitian selama periode tertentu. 

Adapun data sekunder pada penelitian ini bersumber dari: 

1. Buku-buku ataupun berupa jurnal, laporan-laporan hasil penelitian 

terdahulu dengan tujuan agar penelitian ini memperoleh hasil yang lebih 

baik. 

2. Data-data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas 

Pariwisata Kota Palembang yang berkaitan dalam menunjang pencapaian 

tujuan dalam penelitian ini. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka. Studi kepustakaan adalah cara pengumpulan data yang 

relevan dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian. Informasi 

tersebut dapat diperoleh dari buku-buku/karya ilmiah, jurnal, internet, dan sumber-

sumber lain. Studi kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti dimaksudkan agar 

dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan 

dengan penelitiannya (Kuncoro, 2009:173). 
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 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu secara 

online melalui website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan artikel-artikel lain, 

serta mengunjungi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan, 

Dinas Pariwisata Kota Palembang, dan Badan Pusat Statistik Kota Palembang. 

 

3.4 Teknik Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, yaitu teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada penelitian 

ini metode analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: Analisis Regresi 

Berganda, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. 

 

3.4.1 Analisis Regresi Berganda 

Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap 

variabel lain (Nugroho, 2005:205). Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda (Multiple Regression Analisys) yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan secara linear antara empat variabel independen (JW, JKH, JOW, JR) 

dengan variabel dependen (PDRB Sektor Pariwisata). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.  
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Model regresi yang akan digunakan dapat ditunjukkan oleh persamaan berikut: 

PDRB Sektor Pariwisatat = β0 + β1JWt + β2JKHt + β3JOWt + β4JRt + e 

Keterangan: 

β = Koefisien Variabel  

JWt = Jumlah Wisatawan Tahun 2010-2018 (orang) 

JKHt = Jumlah Kamar Hotel Tahun 2010-2018 (unit) 

JOWt = Jumlah Objek Wisata Tahun 2010-2018 (unit) 

JRt = Jumlah Restoran Tahun 2010-2018 (unit) 

e = Error 

Koefisien determinasi (R Square) sering pula disebut dengan koefisien 

determinasi majemuk (multiple coffecient of determination) yang hampir sama 

dengan koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam 

fungsi (kecuali regresi linear sederhana). Uji koefisien determinasi ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar presentasi pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. R2 menjelaskan proporsi 

variasi variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu 

variabel: Xi; i=1,2,3,4 …, k) secara bersama-sama. Persamaan regresi linear 

berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi (R2) semakin besar 

(mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan 

jumlah variabel bebas.   
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 

memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, 

baik itu uji multikolinearitas, normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi 

(Nugroho, 2005:257). 

 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain analisis grafik dan analisis 

statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik 

yang kemudian dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

 

3.4.2.2  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (Independent). Uji asumsi klasik 

multikolinearitas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel bebas 

dalam model regresi. Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas. Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi. 
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3.4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan gejala adanya korelasi antara serangkaian observasi 

yang diurutkan menurut deret waktu. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. 

 Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut 

waktu (time series) karena gangguan pada individu/kelompok cemderung 

mempengaruhi gangguan pada individu/kelompok yang sama pada periode 

berikutnya (Ghozali, 2011:228). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi salah 

satunya diketahui dengan melakukan Uji Breusch-Godfrey Test atau Uji Langrange 

Multiplier (LM). 

 

3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik, yaitu adanya ketiksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa metode 

pengujian heteroskedastisitas yang biasa digunakan diantaranya yaitu Uji Park dan 

Uji Glejser untuk melihat pola grafik regresi dan uji koefisien. 
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3.4.3 Uji Hipotesis 

3.4.3.1  Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui kebenaran pengaruh nyata secara statistik 

diantara variabel independen yaitu jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah 

objek wisata, dan jumlah restoran secara bersama-sama terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto sektor pariwisata atau untuk menguji apakah variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Langkah-langkahnya:  

a. Menentukan tingkat signifikan, yaitu sebesar 5%.  

b. Membuat kesimpulan.  

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya, dapat dilihat dari pengaruh 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat dengan menggunakan 

probability sebesar 5% (nilai signifikan sebesar 0,05). Jika nilai signifikan lebih 

besar dari 5% maka hipotesis ditolak, artinya secara simultan variabel-variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 5% maka hipotesis diterima. Hal ini berarti 

bahwa secara simultan variabel-variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.4.3.2 Uji t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terdapat variabel terikat. Jika nilai 

signifikan lebih besar dari 5% maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan), artinya secara parsial tidak berpengaruh antara variabel independen dan 

dependen. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 5% maka hipotesis diterima, yang 

berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara variabel independen dan 

dependen. 

Uji t (t-test) merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel independen yaitu jumlah wisatawan, jumlah kamar 

hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran berpengaruh terhadap variabel 

dependen Produk Domestik Regional Bruto sektor pariwisata. Nilai t-hitung dapat 

diperoleh dengan rumus:  

          

thitung =
𝒃 − 𝜷

S𝒃
 

 

Dimana:  

b : Koefisien regresi parsial dari regresi sampel  

β : Koefisien parsial dari regresi populasi  

Sb : Kesalahan standar (standart error) 
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Hipotesis yang digunakan:   

Ho diterima jika prob dari t-statistik > a (dimana a = 0,05)  

Artinya bahwa secara parsial masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat.   

HO ditolak jika angka signifikan lebih kecil dari a = 5%.  

Artinya bahwa secara parsial ada pengaruh nyata dari masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengukur suatu variabel yang akan digunakan. Terdapat empat variabel bebas dan 

satu variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. PDRB Sektor Pariwisata adalah nilai jasa yang dihasilkan oleh  sektor 

akomodasi dan makan minum, serta sektor jasa lainnya Kota Palembang 

pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 yang dihitung dengan satuan 

rupiah. 

2. Jumlah wisatawan merupakan seluruh wisatawan baik mancanegara 

maupun nusantara yang berkunjung ke Kota Palembang pada tahun 2010 

sampai dengan tahun 2018 yang dihitung dengan satuan orang. 

3. Jumlah kamar hotel merupakan banyaknya kamar hotel yang ada di Kota 

Palembang pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 yang dihitung 

dengan satuan unit. 
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4. Jumlah objek wisata merupakan banyaknya objek wisata yang ada di Kota 

Palembang pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 yang dihitung 

dengan satuan unit. 

5. Jumlah restoran merupakan banyaknya restoran yang ada di Kota 

Palembang pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 yang dihitung 

dengan satuan unit. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Kota Palembang 

4.1.1.1 Kondisi Geografi 

Secara astronomis, Kota Palembang terletak antara 2°52’ - 3°5’ Lintang Selatan 

dan 104°37’ - 104°52’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografis, Kota Palembang 

memiliki batas-batas: Utara, Timur, Barat – Kabupaten Banyuasin; Selatan – 

Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Ogan Ilir. 

Pada tahun 2007 Kota Palembang dibagi 16 kecamatan dan 107 kelurahan 

yang kemudian pada tahun 2017 berdasarkan SK Nomor 136/4123/BAK, terbentuk 

Kecamatan Jakabaring yang merupakan pemekaran dari Kecamatan seberang Ulu 

I dan Kecamatan Ilir timur III yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Ilir 

timur II, sehingga saat ini wilayah administrasi Kota Palembang terbagi menjadi 18 

kecamatan dan 107 kelurahan. 

Kecamatan-kecamatan yang ada di kota Palembang, yaitu; Ilir Barat II, 

Gandus, Seberang Ulu I, Kertapati, Jakabaring, Seberang Ulu II, Plaju, Ilir Barat I, 

Bukit Kecil, Ilir Timur I, Kemuning, Ilir Timur II, Kalidoni, Ilir Timur III, Sako, 

Sematang Borang, Sukarami, Alang-Alang Lebar. 
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan 

 

Kecamatan Luas (Km²)  Persentase  

Ilir Barat II 6,22 1,55 

Gandus 68,78 17,17 

Seberang Ulu I 8,28 2,07 

Jakabaring 9,16 2,29 

Kertapati 42,56 10,62 

Seberang Ulu II 10,69 2,67 

Plaju 15,17 3,79 

Ilir Barat I 19,77 4,93 

Bukit Kecil 9,92 2,47 

Ilir Timur I 6,50 1,62 

Kemuning 9,00 2,25 

Ilir Timur II 10,82 2,71 

Ilir Timur III 14,76 3,68 

Kalidoni 27,92 6,97 

Sako 18,04 4,50 

Sematang Borang 36,98 9,23 

Sukarami 51,46 12,85 

Alang-Alang Lebar 34,58 8,63 

Palembang 400,61 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2018 

Luas wilayah Kota Palembang pada tahun 2017 adalah  400,61km2 / 40.061 

Ha, dimana Kecamatan Gandus memiliki luas terbesar dibandingkan kecamatan 

lainnya (68,78 km2 / 17,17 %) dan Kecamatan Ilir Barat II merupakan kecamatan 

dengan luas wilayah terkecil (6,22 km2 / 1,55%). 

4.1.1.2 Iklim 

Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya tempat 

tersebut dari permukaan air laut dan jaraknya dari pantai. Pada tahun 2017, suhu 

udara maksimum terjadi pada bulan September yang berkisar 34,2°C sedangkan 

suhu udara minimum terjadi pada bulan Februari dan Maret yang berkisar 24°C. 
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Tabel 4.2 Keadaan Iklim Kota Palembang 

 

Bulan 
Tekanan Udara 

(mb) 

Kecepatan Angin 

(knot) 

Penyinaran 

Matahari (%) 

Januari 1.009,4 2,6 42,6 

Februari 1.010,4 4,0 45,1 

Maret 1.010,1 3,4 47,6 

April 1.010,1 3,3 61,2 

Mei 1.009,4 3,6 60,2 

Juni 1.010,1 3,6 53,2 

Juli 1.010,6 3,5 53,2 

Agustus 1.010,2 4,1 61,6 

September 1.010,7 4,0 61,1 

Oktober 1.009,9 3,2 53,5 

November 1.008,3 3,0 43,3 

Desember 1.009,6 3,5 40,9 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2018 

Kecapatan angin hampir di seluruh wilayah Palembang merata setiap 

bulannya, yaitu berkisar antara 2,6 knot hingga 4,1 knot. Faktor lain yang 

mempengaruhi hujan dan arah/kecepatan angin adalah perbedaan tekanan udara. 

Tabel 4.3 Curah Hujan Kota Palembang 

 

Bulan 

Curah Hujan 

(mm) 

Banyak Hujan 

(hari) 

Januari 254,1 17 

Februari 214,1 24 

Maret 406,5 26 

April 307,0 21 

Mei 207,1 26 

Juni 186,5 17 

Juli 82,2 17 

Agustus 55,9 15 

September 90,1 10 

Oktober 280,9 21 

November 268,2 15 

Desember 331,8 26 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2018 
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Tabel 4.4 Suhu Udara Kota Palembang 

 

Bulan 
Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%) 

Max Min 
Rata-

rata 
Max Min 

Rata-

rata 

Januari 32,2 24,3 27,2 94,7 68,8 81,8 

Februari 31,4 24,0 26,5 95,6 71,2 86,0 

Maret 32,6 24,0 27,1 94,7 67,2 84,8 

April 33,3 24,3 27,7 94,8 64,1 83,3 

Mei 33,2 25,3 28,2 94,7 66,6 84,1 

Juni 33,0 24,5 27,8 94,1 65,3 82,9 

Juli 32,1 24,3 27,3 94,2 68,3 83,9 

Agustus 33,4 24,3 27,7 91,2 61,3 78,7 

September 34,2 24,5 28,0 90,5 59,5 78,4 

Oktober 34,0 24,2 27,9 91,9 63,5 82,1 

November 33,1 24,5 27,7 94,7 72,0 86,6 

Desember 32,3 24,3 27,3 95,5 77,6 88,7 

      Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2018 

Curah Hujan di suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim, 

keadaan topografi dan perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu jumlah 

curah hujan beragam menurut bulan dan letak stasiun pengamatan. Rata-rata curah 

hujan selama tahun 2017 berkisar antara 55,9 mm3 (Agustus) sampai 406,5 mm3 

(Maret). Palembang mempunyai kelembaban udara relatif tinggi dimana pada tahun 

2017 rata-rata berkisar antara 78,4 persen (Agustus) sampai 88,7 persen 

(Desember). 

 

4.1.2 Perkembangan Pariwisata Kota Palembang 

Pariwisata dikenal dengan istilah tourism berarti kepariwisataan. Menurut 

Marpaung, (2012:135) pariwisata merupakan gabungan gejala atau hubungan yang 

timbul dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah serta masyarakat tuan rumah 

dalam proses menarik dan melayani wisatawan serta penunjang lainnya. Pariwisata 
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juga dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali dari satu tempat 

ke tempat lain. Perjalanan wisata yang dilakukan bukan merupakan pergerakan 

yang bersifat ulang alik sebagaimana definisi yang dinyatakan oleh (Gunn, 

2015:27) pariwisata adalah seluruh perjalanan wisata meliputi daerah yang luas 

namun bukan termasuk dalam pergerakan ulang alik. Pariwisata dapat dilihat 

sebagai suatu bisnis yang berhubungan dengan penyediaan barang dan jasa bagi 

wisatawan menyangkut setiap pengeluaran oleh atau untuk wisatawan / pengunjung 

dalam perjalannya (Kusmayadi, 2018:23). 

 Menurut BPS (2018) pariwisata adalah semua rangkaian kegiatan yang 

berhubungan dengan gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau 

persinggahan sementara dari tempat tinggalnya kesuatu tempat atau beberapa 

tempat tujuan di luar lingkungan tempat tinggalnya yang didorong oleh beberapa 

keperluan atau motif tanpa maksud mencari nafkah. Berdasarkan UU RI No. 9 

tahun 2009 pariwisata merupakan gejala yang berhubungan dengan wisata 

termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha yang terkait dengan 

bidang tersebut. Dalam hal ini pariwisata berarti suatu industri baru atau sektor yang 

kompleks dan mampu memberikan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam 

penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup dan multiplier 

effect yang besar bagi sektor produktivitas lainnya. 
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Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2019 

 

Gambar 4.1 PDRB Sektor Pariwisata Kota Palembang 
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Rantetadung (2012:30) menyatakan bahwa pengaruh kunjungan wisatawan 

sangat berarti untuk pengembangan industri pariwisata dan pendapatan asli daerah 

sehingga wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara tertarik untuk 

berkunjung. Adanya dukungan alokasi dana dari pemerintah setiap tahunnya 

menjadikan sektor pariwisata mengembangkan tempat wisata agar banyak 

dikunjungi oleh wisatawan. Banyaknya wisatawan yang berkunjung menjadikan 

sektor pariwisata berpotensi meningkatkan Pendapatan Domestik Regional Bruto. 

Jumlah kunjungan wisatawan merupakan jumlah wisatawan setiap tahun 

yang berkunjung ke suatu negara, bukan untuk memperoleh suatu pekerjaan serta 

penghasilan pada tempat yang dikunjungi (Wijaya, 2011:55). Jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara yang langsung datang ke suatu daerah bisa dihitung 

dengan menggunakan visa wisatawan oleh pihak migrasi di bandara. Wisatawan 

yang langsung datang ke suatu daerah tersebut tanpa melakukan kunjungan ke 

daerah lain dalam satu negara. 

     
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2019 

 

Gambar 4.2 Jumlah Wisatawan Kota Palembang 
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah 

wisatawan Kota Palembang mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 

2010 total jumlah wisatawan sebanyak 1.226.571 orang, pada tahun 2011 jumlah 

wisatawan meningkat hingga sebanyak 1.714.790 orang kemudian akhirnya 

mengalami penurunan pada tahun 2012 menjadi 1.386.743 orang, lalu kembali terus 

mengalami kenaikan di tahun-tahun berikutnya hingga kembali mengalami 

penurunan di tahun 2015. Jumlah wisatawan terus meningkat di tahun-tahun 

selanjutnya hingga tahun 2018 mencapai 2.123.147 orang. 

Hotel memiliki peran sebagai tempat peristirahatan bagi para wisatawan 

khususnya bagi wisatawan dari luar Kota Palembang maupun wisatawan luar 

negeri. Dewasa ini pembangunan hotel juga berkembang dengan cukup baik, yaitu 

dengan pendirian hotel-hotel baru atau pengadaan kamar-kamar pada hotel-hotel 

yang ada. 

  
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2019 

 

Gambar 4.3 Jumlah Kamar Hotel Kota Palembang 
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 2010-

2018 jumlah kamar hotel di Kota Palembang terus mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2010 jumlah kamar hotel sebanyak 2145 unit, pada tahun 2012 jumlah kamar 

hotel meningkat menjadi 2.699 unit, pada tahun 2015 jumlah kamar hotel 

meningkat menjadi 3.946 unit dan pada tahun 2018 jumlah kamar hotel yang terus 

mengalani peningkatan berubah menjadi 5.112 unit. 

Perkembangan pariwisata di Kota Palembang memberikan pengaruh yang 

positf terhadap perekonomian Kota Palembang khususnya. Terdapatnya jumlah 

obyek wisata yang banyak dan tersebar di setiap daerah yang akan menarik 

tingginya tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung di Kota Palembang. 

Berdasarkan PP No. 50 Tahun 2011 Tentang RIPPARNAS Tahun 2010 – 2025, 

Daya Tarik Wisata terdiri dari: 

1. Daya Tarik Wisata Alam 

2. Daya Tarik Wisata Sejarah Budaya 

3. Daya Tarik Wisata Hasil Buatan Manusia 
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Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2019 

 

Gambar 4.4 Jumlah Objek Wisata Kota Palembang 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa Kota Palembang memiliki 

jumlah obyek wisata yang jumlahnya cukup banyak sehingga dapat menjadi tujuan 

para wisatawan nusantara dan mancanegara untuk berkunjung di Kota Palembang. 

Jumlah obyek wisata dapat meningkat apabila pemerintah mampu menemukan 

potensi yang ada di daerah dan dapat memperbaiki sarana pendukung untuk suatu 

daerah yang dapat dijadikan obyek wisata. 

Berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang 

dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 2010-2018 jumlah objek di Kota 

Palembang mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2010 sampai 2012 

jumlah objek wisata di Kota Palembang sebanyak 45 unit, pada tahun 2013 jumlah 

objek wisata meningkat  menjadi 31 unit, pada tahun 2015 jumlah objek wisata 

45 45 45

31
32 32

64 65 65

0

10

20

30

40

50

60

70

80

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Ju
m

la
h
 O

b
je

k
 W

is
at

a 
(U

n
it

)

Tahun 



 

47 
 

meningkat menjadi 32 unit dan pada tahun 2016 sampai 2018 jumlah objek wisata 

menjadi 65 unit. 

Beberapa objek wisata prioritas di Kota Palembang yaitu; 1) Al Akbar, 2) 

Bukit Siguntang, 3) Kawasan BKB dan Sekitarnya, 4) Kampung Kapitan, 5) 

Kampung Al-Munawar, 6) Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS), 7) Pulau 

Kemaro, 8) Jakabaring Sport City (JSC), 9) Taman Makam dan Monkey Forest 

Bagus Kuning, 10) Museum SMB II, 11) Kawah Tekurep, 12) Museum Balaputra 

Dewa, 13) Pedestrian Soedirman, 14) Lorong Basa Night Culinary Market. 

Komponen terpenting yang harus diperhatikan dalam kepariwisataan adalah 

tersedianya restoran (rumah makan) yang memadai bagi wisatawan. Jenis rumah 

makan yang cocok, bentuk dan cara pelayanan serta jenis makanan yang akan 

disajikan hendaknya memperhatikan selera dan kebiasaan para wisatawan. Hal 

tersebut harus menjadi pertimbangan bagi pengelola paket wisata termasuk para 

pramu wisata. Dalam penyajian makanan perlu diperhatikan penyajian makanan 

apakah international style, fast food atau self service. 

Pengeluaran untuk makan dan minum para wisatawan banyak tergantung 

pada disposable income masing-masing keluarga dalam masyarakat. Bagi 

wisatawan yang makan di luar hotel perlu peningkatan pelayanan penyediaan 

makanan yang lebih cepat (fast foods). Semua ini membuat kita harus dapat 

menciptakan sistem penyediaan dan pelayanan restoran dimasa-masa yang akan 

datang. Karena itu perencanaan sebuah restoran selalu akan disesuaikan dengan 

keadaan yang selalu berubah seperti pola konsumsi, gaya hidup dan corak 

perekonomian dunia. 
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Beberapa dasar pertimbangan yang perlu diperhitungkan dalam membuka 

usaha sebuah restoran terutama yang berhubungan dengan kebutuhan wisatawan 

mancanegara dan domestik seperti lokasi, ukuran restoran, pasar yang akan 

dimasuki, jenis menu serta cara dan macam pelayanan yang dapat diberikan. 

Perencanaan menu dalam mengembangkan usaha restoran perlu memperhatikan 

operating philosophy, market, concept, location dan atmosphere. Hal ini 

menunjukkan bahwa restaurant atmosphere merupakan bagian penting dari sebuah 

usaha restoran yang tidak dapat dihilangkan karena restaurant atmosphere 

merupakan efek seketika yang diberikan oleh sebuah restoran kepada para 

pelanggannya baik disadari atau tidak. 

 
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2019 

 

Gambar 4.5 Jumlah Restoran Kota Palembang 
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Palembang terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 jumlah restoran 

sebanyak 306 unit, pada tahun 2012 jumlah restoran meningkat menjadi 400 unit, 

pada tahun 2015 jumlah restoran meningkat menjadi 446 unit dan pada tahun 2018 

jumlah restoran yang terus mengalani peningkatan bertambah dengan pesat menjadi 

864 unit. 

 

4.2 Hasil Analisis Data 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi 

variabel jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah 

restoran terhadap PDRB sektor pariwisata maka dilakukan uji statistik sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Tabel Hasil Regresi Linier Berganda 
 

     
     C 2.539733 3.334135 0.761737 0.4887 

LOG(JW) 0.314723 0.309946 1.015412 0.3673 

LOG(JKH) 0.757403 0.191076 3.963890 0.0166 

LOG(JOW) 0.321778 0.107623 2.989856 0.0403 

LOG(JR) 0.097843 0.178426 0.548369 0.6126 

     
     R-squared 0.973161     Mean dependent var 15.04470 

Adjusted R-squared 0.946322     S.D. dependent var 0.355845 

S.E. of regression 0.082444     Akaike info criterion -1.853210 

Sum squared resid 0.027188     Schwarz criterion -1.743641 

Log likelihood 13.33944     Hannan-Quinn criter. -2.089660 

F-statistic 36.25914     Durbin-Watson stat 2.090775 

Prob(F-statistic) 0.002122    

     
     Sumber: Data Hasil Olahan Eviews 
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Berdasarkan regresi yang telah dilakukan, maka dapat ditunjukkan hasil 

sebagai berikut: 

PDRB = 2,508866 + 0,318229JW + 0,754960JKH + 0,321532JOW + 0,098092JR 

Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut:  

1. Hasil persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa untuk variabel konstanta (C) 

sebesar 2,508866 berarti ketika jumlah wisatawan (JW), jumlah kamar hotel 

(JKH), jumlah objek wisata (JOW), dan jumlah restoran (JR) bernilai nol, maka 

PDRB sektor pariwisata Kota Palembang akan meningkat sebesar 2,508866 

satuan. 

2. Jika variabel jumlah wisatawan (JW) meningkat sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor 

pariwisata akan mengalami kenaikan sebesar 0,318229 satuan. Sebaliknya 

jika jumlah wisatawan (JW) menurun sebesar satu satuan, dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor pariwisata akan 

mengalami penurunan sebesar 0,318229 satuan. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien regresi β1 = 0,318229 (bersifat positif). 

3. Jika variabel jumlah kamar hotel (JKH) meningkat sebesar satu satuan, 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor 

pariwisata akan mengalami kenaikan sebesar 0,754960 satuan. Sebaliknya 

jika jumlah kamar hotel (JKH) menurun sebesar satu satuan, dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor pariwisata akan 

mengalami penurunan sebesar 0,754960 satuan. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien regresi β2 = 0,754960 (bersifat positif). 
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4. Jika variabel jumlah objek wisata (JOW) meningkat sebesar satu satuan, 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor 

pariwisata akan mengalami kenaikan sebesar 0,321532 satuan. Sebaliknya 

jika jumlah objek wisata (JOW) menurun sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor 

pariwisata akan mengalami penurunan sebesar 0,321532 satuan. Hal ini 

dapat dilihat dari koefisien regresi β3 = 0,321532 (bersifat positif). 

5. Jika variabel jumlah restoran (JR) meningkat sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor 

pariwisata akan mengalami kenaikan sebesar 0,098092 satuan. Sebaliknya 

jika jumlah restoran (JR) menurun sebesar satu satuan, dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan, maka jumlah PDRB sektor pariwisata akan 

mengalami penurunan sebesar 0,098092 satuan. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien regresi β4 = 0,098092 (bersifat positif). 

Hasil dari koefisien determinasi (R Square) model OLS dalam penelitian ini 

pada Tabel 4.5 memiliki nilai koefisien determinasi atau R-Square sebesar 0,9732 

yang artinya menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel JW, JKH, JOW, dan 

JR terhadap variabel PDRB sebesar 97, 32 persen. Artinya, pada variabel jumlah 

wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran memiliki 

proporsi pengaruh terhadap PDRB sektor pariwisata sebesar 97,32 persen 

sedangkan sisanya 2,68 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada 

didalam model regresi. 
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4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam pengujian ini keputusan 

terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana dengan membandingkan 

nilai prob. Jarque-Bera hitung dengan tingkat α = 0,05 yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

Sumber: Data Hasil Olahan Eviews 
 

Gambar 4.6 Uji Normalitas 
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besar dari α yang artinya data dalam model penelitian terdistribusi normal ini atau 

lulus uji normalitas. 

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, 

jumlah objek wisata, dan jumlah restoran. Model regresi yang baik tidak terjadi 

korelasi diantara variabel jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah objek 

wisata, dan jumlah restoran. Gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan aturan 

Tolerance dan VIF, apabila nilai VIF kurang dari 10 atau Tolerance lebih dari 0.10 

maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 09/30/19   Time: 19:02  

Sample: 2010 2018  

Included observations: 9  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  11.11646  14719.36  NA 

LOG(JW)  0.096066  26206.28  3.461584 

LOG(JKH)  0.036510  3209.088  4.322515 

LOG(JOW)  0.011583  223.9762  1.304874 

LOG(JR)  0.031836  1562.176  3.054682 

    
           Sumber: Data Hasil Olahan Eviews 

Berdasarkan Tabel 4.6 maka dapat diketahui nilai VIF untuk variabel jumlah 

wisatawan (JW) sebesar 3,4615, variabel jumlah kamar hotel (JKH) 

sebesar  4,3225, variabel jumlah objek wisata (JOW) sebesar 1,304, dan variabel 
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jumlah restoran (JR) sebesar 3,0546 yang keseluruhannya < 10 sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

 

4.2.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 

bebas dari autokorelasi. 

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 1.719224     Prob. F(2,2) 0.3678 

Obs*R-squared 5.690233     Prob. Chi-Square(2) 0.0581 

     
Sumber: Data Hasil Olahan Eviews 

Hasil uji autokorelasi dilihat dari Prob. Chi-Square yang mana ditunjukkan 

pada Tabel 4.7 sebesar 0,367 dari tingkat α sebesar 0,05 sehingga 0,367 > 0,05 

maka tidak terjadi autokorelasi dalam model. 

 

4.2.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual atau pengamatan yang lain tetap maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika variance dari residual atau pengamatan yang lain 

berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 
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Hasil uji heteroskedastisitas diperoleh dengan melihat nilai Prob. F-Statistic 

(F hitung). Apabila nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai tingkat 

signifikan sebesar 0,05 (α = 5%) maka H0 diterima yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 1.239911     Prob. F(4,4) 0.4200 

Obs*R-squared 4.981983     Prob. Chi-Square(4) 0.2892 

Scaled explained SS 1.701040     Prob. Chi-Square(4) 0.7905 

     
     Sumber: Data Hasil Olahan Eview 

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai Prob. F hitung sebesar 0,289 

dengan α sebesar 0,05 sehingga berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut H0 diterima 

yang artinya tidak terdapat heteroskedastisitas atau lulus uji heteroskedastisitas. 

 

4.2.2 Uji Hipotesis 

4.2.2.1 Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengatahui pengaruh bersama-sama variabel independen 

terdapat variabel dependen, yaitu pengaruh variabel jumlah wisatawan, jumlah 

kamar hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran terhadap PDRB sektor 

pariwisata. 

Jika Ho ditolak, maka variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, begitu pula sebaliknya jika Ho diterima, 

maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F (uji simultan) untuk model regresi dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.9.   
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Tabel 4.9 Uji F 

     
     R-squared 0.973161     Mean dependent var 15.04470 

Adjusted R-squared 0.946322     S.D. dependent var 0.355845 

S.E. of regression 0.082444     Akaike info criterion -1.853210 

Sum squared resid 0.027188     Schwarz criterion -1.743641 

Log likelihood 13.33944     Hannan-Quinn criter. -2.089660 

F-statistic 36.25914     Durbin-Watson stat 2.090775 

Prob(F-statistic) 0.002122    

     
     Sumber: Data Hasil Olahan Eviews 

Dari hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.9 didapat nilai prob(F-statistic) 

sebesar 0,002122 yang mana lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi layak digunakan untuk 

menjelaska pengaruh jumlah wisatawan (JW), jumlah kamar hotel (JKH), jumlah 

objek wisata (JOW), dan jumlah restoran (JR) terhadap variabel terikat PDRB 

sektor pariwisata (PDRB). 

 

4.2.2.2 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 

variabel jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah 

restoran terhadap variabel PDRB sektor pariwisata. Berdasarkan hasil perhitungan 

terhadap ttabel maka didapatkan hasil sebesar 2,132. Kemudian hasil regresi dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Uji t 

     
     C 2.539733 3.334135 0.761737 0.4887 

LOG(JW) 0.314723 0.309946 1.015412 0.3673 

LOG(JKH) 0.757403 0.191076 3.963890 0.0166 

LOG(JOW) 0.321778 0.107623 2.989856 0.0403 

LOG(JR) 0.097843 0.178426 0.548369 0.6126 

     
     Sumber: Data Hasil Olahan Eviews 

1. Variabel Jumlah Wisatawan 

Hasil dari Prob(t-Statistic) dari variabel bebas (JW) dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 0,3673 yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas (JW) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap variabel terikat (PDRB) pada tingkat α = 5 persen atau 

dengan kata lain, Jumlah Wisatawan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap PDRB sektor pariwisata pada taraf keyakinan 95 persen. 

2. Variabel Jumlah Kamar Hotel 

Hasil dari Prob(t-Statistic)  dari variabel bebas (JKH) dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 0,0166 yang mana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas (JKH) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (PDRB) pada tingkat α = 5 persen atau dengan kata lain, 

Jumlah Kamar Hotel berpengaruh signifikan terhadap PDRB sektor 

pariwisata pada taraf keyakinan 95 persen. 
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3. Jumlah Objek Wisata 

Hasil dari Prob(t-Statistic)  dari variabel bebas (JOW) dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 0,0403 yang mana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas (JOW) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (PDRB) pada tingkat α = 5 persen atau dengan kata lain, 

Jumlah Objek Wisata berpengaruh signifikan terhadap PDRB sektor 

pariwisata pada taraf keyakinan 95 persen. 

4. Jumlah Restoran 

Hasil dari Prob(t-Statistic)  dari variabel bebas (JR) dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 0,6126 yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas (JR) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap variabel terikat (PDRB) pada tingkat α = 5 persen atau 

dengan kata lain, Jumlah Restoran berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap PDRB sektor pariwisata pada taraf keyakinan 95 persen. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap PDRB Sektor Pariwisata 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan pada variabel jumlah kunjungan 

wisatawan terhadap PDRB sektor pariwisata Kota Palembang, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah wisatawan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. Hal ini sesuai dengan teori yang 

mengatakan bahwa semakin bertambah jumlah wisatawan maka akan 

meningkatkan PDRB sektor pariwisata yang artinya memiliki hubungan positif 
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namun tidak sesuai dengan hipotesis yang disajikan karena nilai probabilitas yang 

didapat lebih besar dari a = 5%. 

Hubungan berpengaruh positif dan tidak signifikan antara jumlah kunjungan 

wisatawan terhadap PDRB sektor pariwisata dapat dikarenakan PDRB sektor 

pariwisata tidak hanya diukur dari banyaknya kunjungan wisatawan saja melainkan 

dapat diukur dengan lama tinggal wisatawan tersebut. 

Hasil penelitian ini diperkuat dari hasil penelitian Windayani (2016:73) 

yang menyatakan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali tahun 1995-2016. 

Hubungan berpengaruh positif dan tidak signifikan antara jumlah kunjungan 

wisatawan terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan pertumbuhan ekonomi 

tidak diukur dari hasil penerimaan visa yang dikeluarkan wisatawan saja melainkan 

diukur dengan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan 

perekonomian suatu daerah sehingga jumlah kunjungan wisatawan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

4.3.2 Pengaruh Jumlah Kamar Hotel terhadap PDRB Sektor Pariwisata 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan pada variabel jumlah kamar hotel 

terhadap PDRB sektor pariwisata Kota Palembang, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah kamar hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor 

pariwisata di Kota Palembang. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

semakin bertambah jumlah kamar hotel maka akan meningkatkan PDRB sektor 
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pariwisata yang artinya memiliki hubungan positif dan sesuai dengan hipotesis 

yang disajikan karena nilai probabilitas yang didapat lebih keci dari a = 5%. 

Peningkatan jumlah kamar hotel memberikan pengaruh terhadap PDRB 

sektor pariwisata sekaligus memberikan pengaruh terhadap penerimaan daerah dan 

peningkatan output juga. Saat meningkatnya jumlah wisatawan maka permintaan 

akan kebutuhan penginapan juga akan meningkat, kemudian jumlah hotel naik, 

penyerapan tenaga kerja juga dapat meningkat, dan meningkatnya output lain 

misalnya peningkatan fasilitas atau kebutuhan wisatawan lain (barang dan jasa). 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya Sutrisno (2013:442) 

bahwa jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. 

Peningkatan jumlah hotel didasarkan pada peningkatan jumlah wisatawan akan 

meningkatnya jumlah permintaan akan penginapan. 

 

4.3.3 Pengaruh Jumlah Objek Wisata terhadap PDRB Sektor Pariwisata 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan pada variabel jumlah objek wisata 

terhadap PDRB sektor pariwisata Kota Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa 

jumlah objek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor 

pariwisata di Kota Palembang. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

semakin bertambah jumlah objek wisata maka akan meningkatkan PDRB sektor 

pariwisata yang artinya memiliki hubungan positif dan sesuai dengan hipotesis 

yang disajikan karena nilai probabilitas yang didapat lebih kecil dari a = 5%. 

Jumlah objek wisata memiliki pengaruh langsung terhadap PDRB Sektor 

Pariwisata dan tidak memiliki pengaruh terhadap PAD, karena tiap-tiap objek 
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wisata yang ada belum memiliki payung hukum ataupun PERDA yang mengatur 

tentang tarif dan retribusi. Objek wisata yang ada hampir semuanya masih dikelola 

oleh masyarakat setempat dan hanya beberapa yang mulai dikelola oleh pemerintah. 

Maka dari itu hipotesis yang telah diungkapkan bahwa jumlah obyek wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terbukti sesuai dengan hasil estimasi yang 

dilakukan pada Tabel 4.8. Namun dalam penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya Sutrisno (2013:443) Pengaruh Jumlah 

Obyek Wisata, Jumlah Hotel, dan PDRB terhadap Retribusi Pariwisata 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Ketidak sesuaian ini dapat dipengaruhi oleh 

adanya beberapa obyek wisatanya namun masih banyak yang belum melakukan 

pelaporan atau dilakukannya pembinaan oleh pemerintah. Sehingga adanya jumlah 

obyek wisata ini belum dimanfaatkan secara optimal. 

 

4.3.4 Pengaruh Jumlah Restoran terhadap PDRB Sektor Pariwisata 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan pada variabel jumlah restoran 

terhadap PDRB sektor pariwisata Kota Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa 

jumlah restoran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap PDRB sektor 

pariwisata di Kota Palembang. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

semakin bertambah jumlah restoran maka akan meningkatkan PDRB sektor 

pariwisata yang artinya memiliki hubungan positif namun tidak sesuai dengan 

hipotesis yang disajikan karena nilai probabilitas yang didapat lebih besar dari a = 

5%. 
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Jika dilihat dari jumlah restoran dan rumah makan memiliki kecenderungan 

mengalami peningkatan, namun dalam penelitian ini tidak menunjukan hasil 

hubungan positif dan signifikan terhadap PDRB sektor pariwisatanya. Ini 

kemungkinan terjadi karena keberadaan atau bertambahnya jumlah restoran dan 

rumah makan tidak memperhatikan besaran kebutuhan ataupun permintaan 

konsumen dalam hal ini parawisatawan sehingga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Kurangnya seorang produsen yang tidak mampu melakukan 

peningkatan kualitas atau menujukan poin positif restoran atau rumah makan 

mereka. Karena disaat yang modern seperti sekarang suatu usaha restoran dan 

rumah makan tidak hanya sekedar menjual makanan yang enak saja, melainkan 

masakan atau olahan yang unik, tempat makan yang unik dan menarik serta 

meningkatkan daya tarik lainnya, serta tidak kemungkinan kurangnya ijin usaha 

atau melaporkan usahanya sehingga tidak tercatat oleh dinas terkait. 

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Novitri. Q, Junaidi 

dan Safri, M (2014:157) yang menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara jumlah restoran dan rumah makan dengan PDRB. Dalam penelitian ini 

menjelaskan signifikansi hubungannya karena adanya respon dari produsen para 

pengusaha retoran dan rumah makan membangun usahanya karena meningkatnya 

permintaan dan persaingan bisnis antar produsen yang diniliai kompetitif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan penelitian terhadap hipotesis yang disusun 

sebagaimana dibahas dalam Bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang.  

2. Jumlah kamar hotel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang.  

3. Jumlah objek wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. 

4. Jumlah restoran memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah Kota Palembang diharapkan untuk terus menggali dan 

mengelola potensi pariwisata yang dimiliki sebagai usaha untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan baik domestik maupun 

wisatawan mancanegara, dengan mempertahankan keindahan alam, seni 
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dan budaya yang dimiliki Kota Palembang, maka pemerintah diharuskan 

tetap menjaga jumlah kunjungan wisatawan yang datang agar pengeluaran 

dari wisatawan dapat meningkatkan PDRB sektor pariwisata.  

2. Perlunya pengelolaan serta pendampingan atau melakukan pembinaan yang 

lebih intensif lagi mengenai pengelolaan jumlah obyek wisata sehingga 

dampaknya bisa dirasakan oleh banyak pihak jika objek wisata dikelola 

dengan baik. 

3. Pemberian ijin yang mudah untuk restoran dan rumah makan harapannya 

agar lebih mudah dalam pengawasan serta pemanfaatannya lebih baik lagi 

karena melihat potensi serta jumlah restoran dan rumah makan yang banyak 

namun belum terdaftar maupun belum dikelola dengan baik oleh dinas 

pariwisata. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lainnya untuk 

melihat bagaimana variabel lain mempengaruhi PDRB Sektor Pariwisata. 

Contoh variabel lainnya seperti lama tinggal wisatawan, pajak hotel, pajak 

restoran, atau variabel lainnya. 
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LAMPIRAN 1 

Data Produk Domestik Regional Bruto Sektor Akomodasi, Makan Minum dan 

Sektor Jasa Lainnya  Kota Palembang Tahun 2010 sampai 2018 dalam Juta 

Rupiah 

Tahun 

PDRB Sektor Akomodasi, 

Makan Minum dan Sektor 

Jasa Lainnya 

Pertumbuhan (%) 

2010 2.070.419,10 - 

2011 2.368.451,40 14,39 

2012 2.640.060,80 11,46 

2013 2.903.009,90 9,95 

2014 3.305.377,40 13,86 

2015 3.902.535,60 18,06 

2016 4.438.123,40 13,72 

2017 5.044.976,70 13,67 

2018 5.880.259,60 16,55 

Rata-rata 3.617.023,77 12,40 
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LAMPIRAN 2 

Data Jumlah Wisatawan Kota Palembang Tahun 2010 sampai 2018 

Tahun Jumlah Wisatawan Pertumbuhan (%) 

2010 1.226.571 - 

2011 1.714.790 39,80 

2012 1.386.743 -19,13 

2013 1.667.117 20,21 

2014 1.828.207 9,66 

2015 1.732.303 -5,24 

2016 1.909.148 10,20 

2017 2.011.417 5,35 

2018 2.123.147 5,55 

Rata-rata   7.38 
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LAMPIRAN 3 

Data Jumlah Kamar Hotel Kota Palembang Tahun 2010 sampai 2018 

Tahun 

Jumlah Kamar 

Hotel 

Pertumbuhan (%) 

2010 2.145 - 

2011 2.155 0,47 

2012 2.699 25,24 

2013 3.694 36,87 

2014 3.946 6,82 

2015 3.946 0 

2016 3.946 0 

2017 4.609 16,80 

2018 5.112 10,91 

Rata-rata   10.79 
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LAMPIRAN 4 

Data Jumlah Objek Wisata Kota Palembang Tahun 2010 sampai 2018 

Tahun 

Jumlah Objek 

Wisata 

Pertumbuhan (%) 

2010 45 - 

2011 45 0 

2012 45 0 

2013 31 -31,11 

2014 32 3,23 

2015 32 0 

2016 64 100,00 

2017 65 1,56 

2018 65 0 

Rata-rata   8.19 
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LAMPIRAN 5 

Data Jumlah Restoran Kota Palembang Tahun 2010 sampai 2018 

Tahun Jumlah Restoran Pertumbuhan (%) 

2010 306 - 

2011 350 14,38 

2012 400 14,29 

2013 418 4,50 

2014 430 2,87 

2015 446 3,72 

2016 446 0 

2017 446 0 

2018 864 93,72 

Rata-rata   14.83 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

Dependent Variable: LOG(PDRB)   

Method: Least Squares   

Date: 09/30/19   Time: 19:00   

Sample: 2010 2018   

Included observations: 9   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 2.539733 3.334135 0.761737 0.4887 

LOG(JW) 0.314723 0.309946 1.015412 0.3673 

LOG(JKH) 0.757403 0.191076 3.963890 0.0166 

LOG(JOW) 0.321778 0.107623 2.989856 0.0403 

LOG(JR) 0.097843 0.178426 0.548369 0.6126 

     
     R-squared 0.973161     Mean dependent var 15.04470 

Adjusted R-squared 0.946322     S.D. dependent var 0.355845 

S.E. of regression 0.082444     Akaike info criterion -1.853210 

Sum squared resid 0.027188     Schwarz criterion -1.743641 

Log likelihood 13.33944     Hannan-Quinn criter. -2.089660 

F-statistic 36.25914     Durbin-Watson stat 2.090775 

Prob(F-statistic) 0.002122    
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Normalitas 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Variance Inflation Factors  

Date: 09/30/19   Time: 19:02  

Sample: 2010 2018  

Included observations: 9  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  11.11646  14719.36  NA 

LOG(JW)  0.096066  26206.28  3.461584 

LOG(JKH)  0.036510  3209.088  4.322515 

LOG(JOW)  0.011583  223.9762  1.304874 

LOG(JR)  0.031836  1562.176  3.054682 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 1.719224     Prob. F(2,2) 0.3678 

Obs*R-squared 5.690233     Prob. Chi-Square(2) 0.0581 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 09/30/19   Time: 19:02   

Sample: 2010 2018   

Included observations: 9   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.865924 2.897540 -0.298848 0.7932 

LOG(JW) 0.005779 0.266311 0.021701 0.9847 

LOG(JKH) 0.139959 0.181329 0.771850 0.5209 

LOG(JOW) 0.278715 0.192832 1.445376 0.2852 

LOG(JR) -0.232754 0.202263 -1.150746 0.3688 

RESID(-1) -1.062826 0.802511 -1.324376 0.3165 

RESID(-2) -1.241676 0.672038 -1.847626 0.2059 

     
     R-squared 0.632248     Mean dependent var 1.36E-15 

Adjusted R-squared -0.471008     S.D. dependent var 0.058297 

S.E. of regression 0.070705     Akaike info criterion -2.409112 

Sum squared resid 0.009998     Schwarz criterion -2.255715 

Log likelihood 17.84100     Hannan-Quinn criter. -2.740142 

F-statistic 0.573075     Durbin-Watson stat 3.238196 

Prob(F-statistic) 0.747267    
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LAMPIRAN 10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 1.239911     Prob. F(4,4) 0.4200 

Obs*R-squared 4.981983     Prob. Chi-Square(4) 0.2892 

Scaled explained SS 1.701040     Prob. Chi-Square(4) 0.7905 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 09/30/19   Time: 19:01   

Sample: 2010 2018   

Included observations: 9   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.021888 0.227662 0.096143 0.9280 

LOG(JW) -0.002329 0.021164 -0.110024 0.9177 

LOG(JKH) 0.008656 0.013047 0.663471 0.5433 

LOG(JOW) -0.013678 0.007349 -1.861270 0.1362 

LOG(JR) -0.000626 0.012183 -0.051410 0.9615 

     
     R-squared 0.553554     Mean dependent var 0.003021 

Adjusted R-squared 0.107107     S.D. dependent var 0.005958 

S.E. of regression 0.005629     Akaike info criterion -7.221424 

Sum squared resid 0.000127     Schwarz criterion -7.111855 

Log likelihood 37.49641     Hannan-Quinn criter. -7.457874 

F-statistic 1.239911     Durbin-Watson stat 2.586326 

Prob(F-statistic) 0.419977    

     
      

 
 
 
 
 
 

 


